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1.1 Latar Belakang

Pada saat ini, perkembangan teknologi telekomunbdeakembang sangat
pesat, terutama di telekomunikasi yang berbasislegs. Perkembangan dari
perangkat telekomunikasi, memungkinkan setiap roafgat berkomunikasi
secara wireless (tanpa terhubung melalui kabel)saimya dengan
menggunakan wireless LAN, Access Point, atau baibtcAdanya perangkat
seperti laptop atau PDA, memungkinkan user untukpibdah tempat
(mobilitas tinggi).

Jaringan wireless node ad hoc merupakan modédoralenikasi wireless
yang menghubungkan dua atau lebih node dalam sebeatork tanpa
menggunakan perangkat tambahan seperti Access (R&ihtBentuk jaringan
ini tidak memiliki pusat untuk memilihkan jalur mgn node tujuan, sehingga
masing-masing node dapat menentukan sendiri potafiegannya. Terdapat
beberapa protokol perutingan untuk jaringan ad hogc seperti AODV,
OLSR, ZRP, dsh, yang menawarkan berbagai metodgk unencari jalur
terpendek yang akan dilewati oleh paket yang dilien node pengirim
hingga sampai ke tujuannya. Pemilihan protokolingutni tentunya sangat
penting, karena proses routing yang terjadi padangan Ad Hoc ini
berpengaruh terhadap QoS (Quality of Service)jdarigan itu sendiri..

Protokol ZRP (Zone Routing Protocol) merupakan tsadatu protokol
yang digunakan untuk proses routing pada jaringaderad hoc. Protokol
ZRP merupakan hybrid routing protocol. Jenis hybwdting protocol ini
adalah jenis protokol peroutingan pada mode ad hgang
mempertimbangkan keuntungan dari jenis lainnyatuyaeactive routing
protocol dan proactive routing protocol, untuk kelam menggabungkan
keduanya. Reactive routing protocol merupakan tdbleen yang selalu
mengupdate keberadaan node-node yang terhubungng@euoh proactive

routing protocol merupakan on-demand routing pratogaitu meng-update



tabel routing apabila ada permintaan routing (retjueouting). ZRP
menggabungkan kedua jenis protokol tersebut demgamggunakan IARP
(Intrazone Routing Protocol) sebagai bagian dasagtive routing protocol
dan IERP (Interzone Routing Protocol) sebagai lmagiari reactive routing
protocol. Sedangkan tanggung jawab untuk pengiriregaest routing, ZRP
menggunakan BRP (Broadcast Resolution Protocol).ARibagi network
menjadi beberapa zona, dimana setiap node memppoyaimasing-masing.
Zona dari sebuah node adalah node-node yang tergudalam radius 2 hop
dari node tersebut. Node-node yang berada dalarond, Zberkomunikasi
menggunakan IARP, sedangkan node-node yang beroedaberkomunikasi
dengan IERP.

QoS (Quality of Service) dari sebuah jaringan dd&kEmampuan jaringan
tersebut untuk menyediakan layanan terhadap laitasli data jaringan
tersebut. QoS pada jaringan ad hoc menjadi pekiamgna kelebihan yang
dimiliki oleh jaringan wireless ad hoc, yaitu nodede yang ada dapat
bertambah dan berpindah pada akhirnya berpengamiadap jarak antar
node dan trafik jaringan, yang nantinya akan begparh terhadap kualitas
layanan network terhadap mobilisasi data di dalamiDengan adanya QoS
pada jaringan mobile ad hoc, diharapkan jaringgratiememberikan layanan
yang lebih baik dan terencana. Penilaian QoS meliproughput, end to end

delay, dan packet loss.

1.2 Tujuan
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah :

a. Mensimulasikan jaringan mobile ad hoc yang mengemgntasikan ZRP
sebagai protokol routingnya.

b. Memberikan rekomendasi tentang penggunaan ZRP jpadgan mobile ad
hoc dengan membandingkan protocol ZRP ini dengatogol AODV dan
OLSR berdasar pada analisa QoS hasil simulasi giatgukan.



1.3 Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah yang digunakan untekgerjakan

Tugas Akhir ini :

a. Apakah definisi dari jaringan mobile ad hoc.

b. Bagaimana karakteristik dari jaringan mobile ad.hoc

c. Bagaimana cara kerja ZRP pada jaringan mobile ad ho

d. Bagaimana modelkan jaringan mobile ad hoc yang megglgmentasikan
ZRP dengan menggunakan NS2 dan mensimulasikannya.

e. Bagaimana pengaruh pengimplementasian ZRP padmagarimobile ad
hoc terhadap parameter QoS yang telah ditentukaty throughput, end
to end delay, packet loss, routing signal overhead.

f.  Membandingkan protocol ZRP dengan protocol AODV G&15R.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penyusunan Tugas akhir ini, masalah akartaibdengan maksud

agar pembahasan lebih terfokus. Beberapa batassalahayang dilakukan

pada tugas akhir ini, antara lain adalah:

a. Protokol routing yang digunakan adalah ZRP dangiat OLSR dan
AODV sebagai pembanding.

b. Model jaringan yang digunakan adalah jaringan neoéd hoc

c. Parameter-parameter QoS yang diukur adalah througpd to end delay,
paket loss, routing signal overhead.

d. Menggunakan sebanyak 20 sampai 60 node.

e. Model sistem disimulasikan dengan menggunakan NS 2.

f. Tidak membahas masalah keamanan dalam jaringaocad h

1.5 Metode Pendlitian
Adapun metodologi penelitian yang akan dilakukalamatugas akhir ini
adalah :
a. Tahap Studi Literature
Mengumpulkan informasi, mendata, mempelajari bukeeb,

artikel, jurnal, dan referensi lainnya yang beraitlengan :
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Definisi jaringan mobile ad hoc
Bagaimana karakteristik jaringan mobile ad hoc
Bagaimana cara kerja ZRP pada jaringan mobile ad ho
Bagaimana cara mensimulasikan jaringan mobile addamla NS2 dan
membaca hasil simulasi.
Tahap Analisa dan Pendefinisian Kebutuhan

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh sebeyammaka
selanjutnya dilakukan analisa mengenai apa sajg gdwutuhkan untuk
membangun sistem, yang diuraikan sebagai berikut :
1. Mendefinisikan dan mendata seluruh parameter yaqundkan untuk

membangun simulasi jaringan.
2. Mendefinisikan parameter QoS yang digunakan untrgpjian dan
nantinya akan dianalisa.

Tahap Perancangan Model dan Simulasi

Berdasarkan parameter dan data yang telah did&énis
sebelumnya, maka selanjutnya dilakukan perancargjatem untuk
simulasi jaringan, dimana simulasi tersebut dapa&representasikan
jaringan ad hoc yang meimplementasikan ZRP selfag#okol routing-
nya, selain itu dapat memberikan informasi paraméeS yang telah
ditentukan sebelumnya
Tahap Implementasi

Berdasarkan rancangan sistem dan spesifikasi yazigh t
ditentukan sebelumnya maka dilakukan pengimplemsertaya pada
NS2.
Tahap Pengujian Sistem dan Analisa.

Pada tahap ini, akan dilakukan pengujian padansisi@ng telah
dibuat, pengukuran terhadap QoS, serta analiseadaph QoS pada

jaringan ad hoc tersebut.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lbepa bab yang meliputi :
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Bab ini membahas latar belakang masalah dari pg@geiugas Akhir
ini, rumusan masalah yang diambil berdasarkan laglakang yang
didefinisikan sebelumnya, tujuan pengerjaan TugdshirA batasan
masalah, metoda penyelesaian masalah, dan sidtanpenulisan yang
digunakan dalam pembuatan tugas akhir.

BAB Il DASAR TEORI
Bab ini membahas teori yang berkaitan dengan janngobile ad hoc,
cara kerja protokol ZRP pada jaringan mobile ad, lsecta parameter —
parameter QoS.

BAB Il PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM
Bab ini menguraikan bagaimana mengimplementasikan fpada bab
sebelumnya menjadi sistem yang mensimulasi jaringata NS2. Selain
itu dilakukan analisa tentang kebutuhan sistem yaan dibangun dan
scenario pengujian yang akan dilakukan.

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA
Bab ini membahas tentang hasil pengujian simulasi @halisa data dari
simulasi yang telah dilakukan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan dari hasil simulasi yandalte dilakukan serta

diberikan saran—saran untuk pengembangan sistdebihilanjut.



